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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pusat penyiaran
Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan masuknya Islam di
Indonesia. Pada masa pra-Islam, lembaga pendidikan model pesantren berfungsi
mencetak elit agama Hindu-Budha. Pada masa Islam, pesantren berkembang
menjadi pusat berlangsungnya proses pembelajaran ilmu-ilmu keislaman.” Pada
awal berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat sederhana. Kegiatan
pembelajdran biasanya diselenggarakan di langgar (musholla) atau masjid oleh
seorang kiai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. Lama kelamaan
pengajian ini berkembang seiring dengan bertambahnya jumlah santri dan
pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang disebut pesantren.

Kehadiran lembaga pendidikan pesantren ditengah-tengah masyarakat
dikarenakan adanya turitutan dan kebutuhan keagamaan. Tuntutan dan kesadaran
akan perlunya agama tersebut dilahirkan dari ajaran Islam untuk menegakkan,
mendakwahkan, atau menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat mushm

melalui jalur pendidikan. Pesantren berfungsi untuk mempelajari, memahami,

D Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Logos, 2001), him.
145.



mendalami dan menghayati serta mengamalkan ajaran [slam dengan memberikan
tekanan pada keseimbangan antara aspek ilmu dan aspek perﬂaku.z)

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan Islam
tradisional di mana para siswanya tinggal di asrama dalam pesantren tersebut dan
mereka belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang dikenal
dengan sebutan kiai.” Kiai merupakan elemen yang esensial dari suatu pesantren,
karena dia memiliki otoritas dan wewenang yang menentukan. Kecakapan dan
pancaran kepribadiannya sangat menentukan kedudukan dan tingkat suatu
pesantren.”

Salah seorang kiai yang cukup disegani di wilayah DIY, khususnya di
Kabupaten Bantul adalah K.H. Ahmad Mudjab Mahali, pengasuh Pondok
Pesantren al-Mahalli. Dia adalah putra dari pasangan Kiai Muhammad Mabhalli
bin Abdullah Umar dengan Jazimah. Ia lahir pada tanggal 25 Agustus 1958 dan
meninggal pada tanggal 15 November 2003. Setamat dari PGA, ia melanjutkan
pendidikannya ke Pondoek Pesantren Salafiah, Banjarsari, Tempuran, Magelang.
Di samping itu, ia juga melatib din mengekspresikan ide-idenya melalui tulisan-
tulisan, dan usahanya itulah yang mengantarkannya sebagai penulis (di samping

mengasuh pondok pesantren), dan menjadi identitas tersendiri diantara para kiai di

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 13, (Jakarta : Cipta Adi Pustaka, 1990), hlm.
187.

3 Imam Bawani, Tradisional Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya : Al-lkhlas, 1993),
him. 89.

9 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta : P3M, Cet. 1, 1986),
him. 138.




di Yogyakarta. Ia berharap menulis terjemahan nantinya menjadi ciri khas pondok
pesantren yang di asuhnya’

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli adalah salah scorang ulama yang
mempunyai pengaruh cukup besar di daerah Kabupaten Bantul khususnya bahkan
untuk wilayah Yogyakarta umumnya, baik dalam bidang kehidupan keagamaan,
sosial maupun politik. Selain sebagai muballigh dan penulis, Kiai Ahmad Mudjab
Mahalli juga dikenal scbagai politisi. Ta termasuk aktifis politik murni, yang
menjadikan politik sebagai wahana amar ma ‘ruf nahi munkar. Sebab meski aktif
di politik ia tidak pernah mau diangkat menjadi anggota legislatif. Ia tidak mau

mencari kedudukan lewat politik.('

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi yang berjudul KH Ahmad Mudjab Mahalli: Kiprahnya dalam
Pendidikan dan Kemasyarakatan di Desa Wonokromo, Pleret, Bantul 1982 — 2003
M” ini, akan menyoroti kehidupan sang tokoh yaitu K.H. Ahmad Mudjab Mabhall,
mencakup kiprah dan perjuangannya di pondok pesantren Al=-Mahalli dan di
masyarakat. Adapun batasan-waktu yang dipilih oleh penulis adalah 1982 — 2003,
dengan alasan karena pada tahun 1982 adalah awal kepemimpinannya di Pondok
Pesantren Al-Mahalli, sedangkan tahun 2003 adalah tahun batas akhir masa

hidupnya.

5 Zainal dkk, Menulis Jihad Paling Ampuh, Majalah sastra pesantren, Fadilah No. 1 Juni
2003, him.11

6 Jbid, him.12



Agar pembahasan ini lebih terarah, maka perlu dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1.

2.

'b)

Bagaimana biografi K.H. Ahmad Mudjab Mabhalli?
Bagaimana perjuangan K.H Ahmad Mudjab Mahalli dalam mengembangkan
Pondok Pesantren Al-Mahalli?

Bagaimana kiprah K.H Ahmad Mudjab Mabhalli di masyarakat?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pada umumnya memiliki tujuan

vang ingin dicapai. Begitu pula halnya dengan penelitian yang penulis lakukan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dar penulisan ini adalah :

1.

2.

Mengetahui biografi K.H. Ahmad Mudjab Mahalli
Memaparkan perjuangan K.H Ahmad Mudjab Mahalli di Pondok Pesantren

Al-Mahalli.

3. Memaparkan kiprah K.H Ahmad Mudjab Mahalli di masyarakat.

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini~ diharapkan dapat digunakan

sebagai berikut :

1.

2.

.b)

Dapat memberikan penjelasan tentang perjuangan.

Memperkaya khasanah sejarah Islam di Indonesia, khususnya sejarah biografi
dan tokoh-tokoh

Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi bagi pihak-

pihak yang akan mengadakan penulisan yang serupa.




D. Tinjauan Pustalka

Untuk mendukung terlaksananya penulisan ini, maka peneliti tidak dapat
melepaskan penelitian yang terdahulu sebagai pendukungnya. Darl skripsi yang
sudah ada, terdapat beberapa karya penelitt yang terdahulu yang penulis anggap
relevan dengan penelitian ini, di antaranya: Skripsi yang berjudul “Pondok
Pesantren Dalam Integrasi Sosial (Study Kasus di Pondok Pesantren Al-Mahalli
Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul)”, yang ditulis oleh Sukoyo Mahasiswa
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 1996.
Dalam skripsinya dijelaskan mengenai sekilas proses berdirinya Poskestren dan
juga beberapa kegiatan Poskestren yang meliputi Kesehatan Ibu dan Anak (KIA),
KB, Usaha Peningkatan Gizi Keluarga (UPGK) dan UPGL

“Partisipasi Pondok Pesantren Al-Mahalli ~dalam Dakwah di Desa
Wonokromo, Pleret, Bantul” oleh Basuki Rahmat Mahasiswa Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 1997. Dalam skripsi ini
dijelaskan mengenai partisipasi pondok pesantren tersebut di dalam dakwah, yang
meliputi bidang agama, bidang keschatan serta bidang ekonomi atau koperasi.

“Sejarah Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) di Pondok Pesantren Al-
Mahalli Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul” oleh Umi Ngaisatul Latifah,
mahasiswa Fakultas Adab Institut Agama I[slam Negeri Sunan Kalijaga tahun
1998, dalam skripsi ini membahas tentang sejarah berdirinya Poskestren dan
aktivitasnya di tengah-tengah masyarakat.

“Transformasi Pedidikan Pesantren Terhadap Masyarakat”: Kasus pada

Pesantren Al-Mahalli Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, sebuah laporar,



penelitian vang di tulis oleh Marhumah Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 1997, yang lebih di fokuskan untuk melihat perubahan oreintasi
pendidikannya

“Pesantren Dan Pengembangan Kesehatan Masyarakat Desa”: Kasus pada
Pesantren Al-Mahalli Wonokromo Pleret Bantul, sebuah penelitian yang di tulis
oleh Tmam Muhsin IAIN Sunan Kalijaga tahun 2001 membahas tentang peranan
pesantren Al-Mahalli dalam pengembangan kesehatan masyarakat, usaha-usaha
yang dilakukan serta bentuk-bentuk kegiatan kesehatan.

Sedangkan di dalam majalah sastra pesantren Fadilah No. 1 Juni 2003,
yang ditulis oleh Zaenal dkk membahas tentang aktifitas K.H. Ahmad Mudjab
Mahalli baik di dalam maupun di luar pondok pesantren dan dalam buku yang
berjudul sekilas pesantren Al-Mahalli Brajan Wonokromo Pleret Bantul yang di
tulis olek LeKPIM (Lembaga Kajian Pengembangan Islam dan Masyarakat)tahun
1997 di jelaskan tentang berdirinya pondok pesantcrn Al-Mahalli dan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh santri di pondok pesantren

Berdasarkan: beberapa referensi di atas, menunjukkan bahwa belum ada
penelitian yang membahas tentang biografi K/H. /Ahmad Mudjab Mabhalli dan
perjuangannya di pondok pesantren Al-Mahalli. Penclitian-penelitian yang pernah
dilakukan hanya menyinggung sedikit tentang biografi K.H. Ahmad Mudjab
Mahalli sebagai pendiri pondok pesantren dan memaparkan tentang sejarah
berdirinya pondok pesantren Al-Mahalli. Namun tulisan-tulisan yang telah ada
yang berkaitan dengan pembahasan dapat penulis jadikan sebagai bahan yang

membantu dalam mencari data yang otentik. Dalam pembahasan ini, penulis akan



memaparkan tentang biografi K.H. Ahmad Mudjab Mahalli Kiprahnya dalam
pendidikan dan kemasyarakatan di Desa Wonokromo, Pleret, Bantul 1982-2003 .
E. Landasan Teori

Kiai adalah seseorang yang memperoleh pengakuan dari masyarakat atas
pengetahuannya yang luas dalam bidang agama, baik yang memimpin pesantren
ataupun mereka yang tidak memimpin pesantren. Kepemimpinan kiai merupakan
inti manajemen sebuah pesantren, sebab kepemimpinan merupakan daya
penggerak dari sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia, baik sumber manusia
maupun sumber bukan manusia.

Pola kepemimpinan pesantren (sebagian besar) merupakan pola wilayatul
imam, yang mirip dengan konsep imamah dalam ajaran syi’ah. Yaitu, bahwa
kepemimpinan itu tidak sekedar dilandasi oleh kemampuan managerial, lebih dari
itu juga kemampuan spiritual leader, serta memiliki otoritas keimanan dan
keimaman yang diikuti oleh masyarakat. Dalam hal ini penulis menggunakan
analisisnya Max Webber tentang kepemimpinan. Ada tiga kategori kepemimpinan
yang dikemukakan Max Webber yaitu ; kharismatik, tradisional-dan rasionil atau
/egav].7

Tipe kepemimpinan kharismatik mérupakan kepemimpinan yang
didasarkan pada karisma, yaitu suatu kemampuan khusus yang ada pada diri
seseorang. Kemampuan itu melekat pada orang tersebut karena anugerah dari

Tuhan Yang Maha Esa,orang-orang di sekitarnya mengakui akan adanya

7 ihat Max webber, The Theory of social and Organization, terj. A.M. Handerson dan
Talcott Parson { New York: The Free Press, 1964), him. 328



kemampuan tersebut, atas dasar kepercayaan dan pemujaan, karena mereka
menganggap bahwa sumber kemampuan tersebut adalah sesuatu yang berada di
atas kekuasaan dan kemampuan manusia pada umumnya. Kepemimpinan
kharismatik tersebut akan tetap bertahan selama dapat dibuktikan kemampuannya
di mata masyarakat. Dan kharisma itu dapat berkurang, apabila orang yang
memilikinya berbuat kesalahan-kesalahan yang merugikan masyarakat, schingga
kepercayaan masyarakat terhadapnya menjadi berkurang.

Tipe kepemimpinan ¢radisional, didasarkan pada kepercayaan yang telah
mapan terhadap kesucian tradisi yang ada dan legitimasi atas status wewenang di
bawah otoritas tradisional. Seorang pemimpin memperoleh jabatan kepemimpinan
itu karena faktor keturunan atau warisan. Tipe kepemimpinan tradisional dapat
dimiliki oleh seseorang atau kelompok.

Kepemimpinan rasional —atau  legal adalah  kepemimpinan yang
disandarkan pada sistem hukum yang berlaku di masyarakat. Sistem hukum di sini
dipahamkan sebagai kaedah-kaedah yang telah Economic diakui serta ditaati oleh
masyarakat dan bahkan telah diperkuat olch negara (Undang—undang).g)

Pendekatan yang di gunakantdalam pembahasan imiadalah pendekatan
behavioral (peﬁlaku).9 Pendekatan behavioral di gunakan untuk mengungkap
suatu gerakan yang di pimpin oleh sang tokoh dan latar belakang masyarakat yang

mengitari sebab munculnya ide-ide seorang tokoh. Dalam kaitannya dengan

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Ul Press, Cet. VII, 1981),
hlm. 173 - 174.

" Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta; Logos , 1999) him.11



penelitian ini, pendekatan behavioral dilakukan guna melakukan kajian sejarah
tentang latar belakang kehidupan KH. A. Mudjab Mahalli dan gerakan yang
dipimpinnya serta situasi sosial yang mengitari munculnya pemikiran dan
perjuangannya.

F. Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terkait pada prosedur
penelitian ilmiah.'® Dengan demikian untuk memperoleh sejarah yang ilmiah
maka diperlukan sebuah metode penelitian.

Metode yang digunakan dalam skripst ini adalah metode sejarah karena
penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis peristiwa-
peristiwa masa lampau.H Metode sejarah meliputi empat tahapan yaitu
pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), analisis data
(interpretasi), dan penulisan sejarah (historioglraﬁ).12

Untuk lebih jelasnya, penulis akan memaparkan atau menjelaskan metode-
metode di atas sebagai berikut :

1. Heuristik atau Pengumpulan Data
Dalam metode heuristik ini’berusaha untuk mengumpulkan data, baik
itu tertulis maupun lisan yang relevan. Dalam pengumpulan data ini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

10 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta : Benteng Budaya, 1995) him. 18

"' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta L Logos, cet.I1, 1999) him.
54

12 tyadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang llmu sosial, (Yogyakarta : UGM Press,
1991) him.79
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a. Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dari literatur yang ada
dengan cara menelaah isinya melalui buku, catatan-catatan, arsip dan
dokumen yang ada.

b. Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan melalut
tanva jawab langsung kepada sumber informasi. Penulis akan melakukan
wawancara kepada orang-orang terdekatnya, antara lain anggota keluarga
dan tokoh masyarakat.

Verifikasi atau kritik sumber, yaitu melakukan penelitian tentang keaslian dan
kredibilitas sumber, melalui kritik ekstren dan intern. Kritik eksteren atau
otensitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keaslian sumber data. Hal ini
dilakukan untuk menyeleksi segi-segi fisik dari sumber data tersebut, sehingga
diperoleh keyakinan bahwa penelitian tclah dilakukan dengan menggunakan
data vang tepat. Kritik intern atau kredibilitas dilakukan untuk meneliti
kebenaran isi data. Dengan kritik di sini, akan didapatkan tingkat kebenaran isi
sumber yang dipergunakan. Oleh karena itu, kritik dilakukan sebagai alat
pengendalian atau pengecekan proses-proses itu serta ‘untuk mendeteksi
adanya kekeliruan yang mungkin ter; adi.”?

Interpretasi, yaitu penafsiran data yang telah teruji kebenarannya. Dalam tahap

ini dicoba untuk menafsirkan fakta sejarah dengan merangkai fakta yang satu

dengan yang lainnya sehingga muncul hubungan yang rasional antara data

yang diperoleh dengan fakta yang ada.

13 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian. ..., hlm. 60.
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4. Historiografi, vaitu penulisan hasil penelitian menjadi rekonstruksi sebuah
cerita dengan mengorganisasikan materi, peletakan dasar pandangan dari

sudut masa lalu.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut :

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua membahas tentang biografi singkat K.H. Ahmad Mudjab
Mahalli yang meliputi , latar belakang pendidikan dan keluarga, kepribadian dan
latar belakang social ekonomi.

Bab Ketiga, pada bab ini penyusun membahas tentang kiprah K.H. Ahmad
Mudjab Mahalli di pondok pesantren Al-Mahalli meliputi; Perjuangannya dalam
mendirikan kembali Pondok Pesantren al-Mahalli dan strategi perjuangannya
dalam mengembangkan Pondok Pesantren al-Mahalli.

Bab Keempat merupakan diskripsi tentang kiprah KH Ahmad Mudjab
Mahalli di masyarakat meliputi, bidang pendidikan, bidang social kemasyarakatan
dan karya-karyanva.

Rah Kelima merupakan bab penutup, kesimpulan dan kata-kata penutup

yang dapat ditarik berdasarkan uraian yang disajikan di dalam skripsi ini.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa: kiai Mudjab lahir dari keluarga santri dengan tradisi ulama yang kuat.
Pendidikan dalam keluarga merupakan modal awal untuk melanjutkan pendidikan
di pondok pesantren. Pendidikan keagamaan yang ditanam dalam keluarga dan
Pondok Pesantren turut membentuk kepribadian Kiai Mudjab. Bekal pendidikan
vang ia miliki, merupakan modal utama dalam aktivitas hidupnya.

Kiprah Kiai Mudjab di Pondok Pesantren al-Mahalli adalah dalam bidang
pendidikan dan kiprah Kiai di masyarakat antara lain: bidang sosial keagamaan
dan kemasyarakatan serta bidarig politik, itu semua merupakan bukti
perjuangannya, baik untuk pondok pesantren maupun untuk masyairakat.

Perjuangan Kiai =~ Mudjab . sebagai~ pimpinan . pondok pesantren,
berkeinginan mengembangkan pondok pesantren yang di asuhnya. Perjuangan dia
dalam mengembangkan pesantren tidak 1e£)as dari ide-ide yang dimiliki oleh Kiai
Mudjab. Berkat ide-ide itu Pondok Pesantren al-Mahalli dapat berkembang dalam
waktu yang singkat. Ide-ide kiai yang sudah terlaksana antara lain pendirian

yayasan, kopontren dan pendirian poskestren.
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B. Saran-saran

Berdirinya Pondok Pesantren al-Mahalli merupakan suatu hal positif yang
dalam perkembangannya tururt serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
Andonesia ini secara umum, vang dari hari ke hari nilai agama atau etilka dalam
kehidupan semakin memprihatinkan. Disini tuga§ vang berat itu diemban oleh
Pondok Pesantren al-Mahalli, vaitu guna menyiapkan manusia yang
berpengetahuan dengan tanpa meninggalkan etika disetiap langkah-langkahnya.

Saran penulis untuk Pondok Pesantren al-Mahalli meskipun dalam
perkembangannya hanya memerlukan waktu yang singkat .namun ada satu hal
yang sangat erat dengan biografi pendiri pondok pesantren yaitu K.H. Ahmad
Mudjab Mahalli, bahwa buku-buku hasil karya beliau alémgkah batknya dikoleksi
semua dari karya beliau yang pertama sampai hasil karya beliau yang terakhir,
sehingga orang-orang vang akan melakukan penelitian tentang buku-buku beliau
atau biografi beliau dengan mudah menemukan di Pondok Pesantren al-Mahalli.}

Adapun untuk yang erat kaitannya dengan tulisan ini, adalah bahwa tulisan
ini bukanlah sebuah final dari penulisan’ilmiah.” karena pada’ dasarnya ilmu
pengetahuan atau sejarah akan terus berkémbang dengan adanya data yang lebih
valid lagi. Jadi, tulisan ini bukan merupakan scbuah karya yang final dar
penulisan-penulisan yang lain, tetapt lebih dikarenakvz.m sebagai sebuah karya

ilmiah vang dapat dijadikan acuan terhadap tilisan-tulisan selanjutnya.
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C. Penutup

Alhamdulillah, berkat rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, penulis telah dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Humaniora pada Fakultas Adab, Universitas Islam Negeri,
Yogyakarta. Penulis merasa bahwa skripsi ini pembahasannya masih sangat
singkat dan sederhana mengenai “ K.H. Ahmad Mudjab Mahalli Kiprah
Kiprahnya dalam Pendidikan dan Kemasyarakatan di Desa Wonokromo, Pleret,
Bantul 1982-2003 M”.

Besar harapan penulis kepada segenap pembaca agar berkenan
memberikan saran-saran, kritik terhadap skripsi ini, yang penyusunannya masth
jauh dari sempurna, baik karena kelalaian penulis atau keterbatasan pengetahuan
penulis,sehingga penulis dapat mengadakan perbaikan dim;lsa yang akan datang.

Rasanya tiada yang lebih penting bagi penulis kecuali harapan, semoga
skripsi ini dapat memberikan sedikit manfaat bagi semua pihak, sebagai
sumbangan penulis dalam ilmu sejarah.

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu penulis ini. Semoga kita semua mendapat lindungan dari
Allah.

Amin.

Penulis
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